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 “To see the world, things dangerous to comes to, to see 
behind the walls, draw closer, to find each other and to feel” 








Salah satu daerah yang tersusun oleh batuan metamorf di daerah Papua 
terdapat di Pegunungan Wondiboi, Kabupaten Teluk Wondama. Pegunungan 
Wondiboi yang tersusun oleh Formasi Genes Wandamen yang masih berumur 
Tersier, sehingga sangat menarik untuk diketahui bagaimana proses 
pembentukannya/petrogenesisnya yang mencakup batuan asal/protolith, 
derajat/fasies metamorfisme dan juga setting tektonik pembentukan batuan 
metamorf.   
Metode penelitian yang dilakukan adalah pemetaan geologi untuk 
mengetahui kondisi geologi daerah penelitian meliputi sebaran litologi, 
geomorfologi, struktur geologi dan juga dilakukan analisis petrografis untuk 
mengetahui struktur, tekstur dan komposisi mineral dan batuan untuk menentukan 
batuan asal/protolith menggunakan klasifikasi Robertson (1990) dan derajat/fasies 
metamorfisme menggunakan zonasi mineral Barrow dan petrogenetik grid batuan 
metamorf. Dengan menggunakan pendekatan terhadap setting tektonik regional, 
geologi daerah penelitian dan analisis petrografis kemudian ditentukan setting 
pembentukan batuan metamorf yang ada di Pegunungan Wondiboi. 
Dari hasil pemetaan geologi didapatkan bahwa geomorfologi daerah 
penelitian tersusun oleh Satuan Bentuklahan Dataran Bergelombang Kuat Kipas 
Koluvial dan Satuan Bentuklahan Pegunungan Sangat Curam Blok Sesar 
sedangkan untuk sebaran litologi terdiri dari Satuan Endapan Koluvial, Satuan 
Litologi Sekis dan Satuan Litologi Genes. Struktur geologi yang ditemukan yaitu 
foliasi dengan arah Tenggara-Baratlaut dan sesar normal yang berarah relative 
Utara-Selatan. Dari hasil analisis petrografis didapatkan pada Satuan Litologi 
Genes didominasi oleh mineral kuarsa, mika dan felspar berdasarkan Robertson 
(1999) bernama pelite dan semipelite yang merupakan batuan metamorf dengan 
batuan asal batulempung dan juga pssamite merupakan batuan metamorf dengan 
batuan asal batupasir. Sedangkan satuan litologi sekis yang didominasi oleh 
mineral kuarsa+felspar, mika, dan kalsit memiliki nama calcareous pelite 
merupakan batuan  metamorf dengan batuan asal napal. Satuan litologi genes 
terdiri dari mineral biotit, muskovit, garnet, kuarsa, k-felspar, kyanit, silimanit dan 
cordierit berada pada zona kyanit dan silimanit dengan fasies amfibolit sampai 
granulit sedangkan satuan litologi sekis dengan komposisi mineral biotit, 
muskovit, grafit, kalsit, kuarsa dan klorit termasuk dalam zona biotit dengan fasies 
transisi antara greenschist dan amfibolit. Batuan metamorf pada Pegunungan 
Wondiboi ini terbentuk pada setting tektonik Kolisi hasil Orogenesa Melanesia 
pada Zaman Tersier. 
 









One region that composed by metamorphic rock in Papua, found in 
Wondiboi Mountains, Wondama Bay. Wondiboi Mountains which composed by 
Wandamen Genes Formation) was still Tertiary, so that very interesting to knew 
how the petrogenesis  which includes of protolith, facies metamorphism and also 
the tectonic setting. 
The method of this research was geological mapping to  determined the 
geological conditions of the research area includes the distribution of lithology, 
geomorphological,  geological structure and also petrographic analysis to knew 
the structures, textures, and composition of rock and mineral to determined the 
protolith used Robertson (1990) classification and facies metamophism used 
Barrow (1990) mineral zoning and petrogenetik grid of metamorphic rock. By 
used the approach of regional tectonic setting, the geological research area and 
the petrograpic analysis to determined the setting of metamorphic rock forming in 
Wondama Mountains. 
From the result of geological mapping found that the geomorphological of 
the research area covered by strongly undulating terrain coluvial fan landforms 
unit and very steep mountains fault block landforms unit while the lithologhy was 
covered by Coluvium Deposits Unit, Schist Unit and Gneiss Unit. The geological 
structure which found was foliation with SouthEast-NorthWest direction and 
normal fault North-South relatife direction. From the petrographic analysis the 
Gneiss unit is dominated by quartz, feldspar and mica minerals based on 
Robertson (1990) named pelite and semipelite which was the metamorphic rock 
with protolith was claystone and also pssamite which is the metamorphic rock 
with protolith was sandstone. While the schist unit which dominated by 
quartz+feldspar, mica and calcite minerals named calcareous pelite was the 
metamorphic rock with protolith napal.  The gneiss unit composed by biotite, 
muscovite, garnet, quartz, k-feldspar, kyanite, silimanite and cordierite was at 
kyanite zone and silimanite zone with amphibolite to granulite facies while schist 
unit composed by biotite, muscovite, graphite, calcite, quartz was at biotite zone 
with greenschist to amphibolite facies. The Metamorphic Rock in Wondiboi 
Mountains formed by Melanesia Oregens Subduction tectonic setting in Tertiery. 
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